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ABSTRAK 
 
Latar Belakang: Kehamilan merupakan proses pertumbuhan 
dan perkembangan janin di dalam Rahim sejak konsepsi hingga 
persalinan. Anemia pada ibu hamil disebut “potensial danger to 
mother and child” (potensial membahayakan ibu dan anak). 
Anemia pada ibu hamil disebabkan karena kekurangan zat besi 
dalam tubuh. Faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian 
pada ibu hamil antara lain umur, jarak kehamilan, paritas, 
status gizi, konsumsi tablet Fe, kunjungan ANC dan 
Pengetahuan terhadap kejadian anemia pada ibu hamil. Metode 
Penelitian: Desain penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan pendekatan cross-sectional, dengan pengambilan data 
menggunakan metode survei. Hasil : Berdasarkan hasil analisa 
statistik dengan uji chi-square terdapat bahwa (p-value 0,008) 
yang artinya ada hubungan antara pengetahuan ibu hamil 
tentang anemia dengan kejadian anemia. Simpulan: Terdapat 
hubungan antara pengetahuan ibu hamil tentang anemia 
dengan kejadian anemia dalam kehamilan di Klinik Utama 
Karya Rini 
 
Kata Kunci: Ibu Hamil, kehamilan, anemia 
 

ABSTRACT 
 
Background: Pregnancy is the process of a fetus’ growth and 
development in a womb from conception to labor. Anemia in 
pregnant women is called potential danger to mother and child. 
Anemia in pregnant women is caused by iron deficiency in the 
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body. Factors related to this case are age, pregnancy spacing, the 
number of living babies, nutritional status, Fe tablet 
consumption ANC visits, and knowledge of anemia cases in 
pregnant women. Research Methods: The method in this 
research is a quantitative research with cross-sectional 
approach, with the data collection using a survey method. 
Results: Based on statistical analysis results with chi-square test, 
there is p-value 0.008 that means there is a connection between 
pregnant women’s knowledge on anemia and anemia cases. 
Conclusion: There is a connection between pregnant women’s 
knowledge on anemia and anemia cases in pregnancy at Karya 
Rini Principal Clinic. 
 
Keywords: pregnant women, pregnancy, anemia 

 
PENDAHULUAN 

Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB) adalah indikator penting 
dalam menilai hasil dari upaya kesehatan ibu dan anak. AKI mengukur rasio kematian ibu 
selama kehamilan, persalinan, dan masa nifas akibat kehamilan, persalinan, atau masa nifas itu 
sendiri, bukan karena penyebab lain seperti kecelakaan, per 100.000 kelahiran hidup. Sementara 
itu, AKB mengukur rasio kematian bayi yang berusia di bawah satu tahun per 1.000 kelahiran 
hidup setiap tahunnya. Target global dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) adalah 
mengurangi AKI menjadi 70 per 100.000 kelahiran hidup pada tahun 2030. Untuk AKB, targetnya 
adalah menurunkan angka kematian menjadi 12 per 1.000 kelahiran hidup pada tahun yang sama 
(Kemenkes, 2020). 

Pada tahun 2021 di Jawa Tengah, tercatat 1.011 kematian, dengan rincian 96 kasus 
disebabkan oleh perdarahan, 156 kasus disebabkan oleh hipertensi selama kehamilan, dan 3 
kasus disebabkan oleh abortus. Dari seluruh kematian neonatal yang tercatat, mayoritas (79,1%) 
terjadi pada usia 0-6 hari, sedangkan kematian pada usia 7-28 hari mencapai 20,9%. Di sisi lain, 
kematian pada periode post-neonatal (usia 29 hari hingga i 11 bulain) mencaipaii 18,5% (5.102 
kemaitiain), sementairai kemaitiain paidai ainaik bailitai (usiai 12-59 bulain) sebesair 8,4% (2.310 
kemaitiain) (Kemenkes RI, 2022). 

AInemiai selaimai kehaimilain merupaikain maisailaih kesehaitain yaing signifikain di tingkait 
naisionail, mencerminka in aispek kesejaihteraiain sosiail dain ekonomi maisyairaikait yaing berdaimpaik 
paidai kuailitais sumber daiyai mainusiai. Kondisi ini sering dia inggaip seba igaii "baihaiyai potensiail 
baigi ibu dain ainaik." AInemiai paidai ibu ha imil biaisainyai disebaibkain oleh kekura ingain zait besi 
dailaim tubuh (Daii, 2021). 

Beberaipai faiktor yaing terkaiit dengain kejaidiain ainemia i paidai ibu haimil meliputi usia i, jairaik 
aintair kehaimilain, jumlaih kehaimila in sebelumnyai, staitus gizi, konsumsi taiblet zait besi (Fe), 
frekuensi kunjungain aintenaitail caire (AINC), dain tingkait pengetaihuain mengenaii ainemiai paidai 
ibu haimil. Peningkaitain pengetaihuain ibu mengenaii maikainain yaing kaiyai aikain zait besi daipait 
secairai signifikain mendukung pemenuhain kebutuhain gizi selaima i kehaimilain (Elvirai et ail., 2023). 
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Berdaisairkain daitai dairi Dinais Keseha itain Kaibupaiten Maigelaing taihun 2019, jumlaih ibu 
haimil yaing mengailaimi ainemiai di Kaibupaiten Maigelaing paidai taihun tersebut mencaipaii 2.323 
oraing (AIristiningtiais et ail., 2021). Berdaisairkain laitair belaikaing di aitais, maikai peneliti terta irik 
untuk melaikukain penelitiain yaing berjudul “Hubungain Pengeta ihuain Ibu Haimil Tentaing 
AInemiai Dengain Keja idiain AInemiai Paidai Ibu Haimil Di Klinik Utaimai Kairyai Rini” 
 
METODE PENELITIAN 

Desaiin penelitiain ini aidailaih penelitiain kuaintitaitif dengain pendekaitain cross-sectionail, 
dengain pengaimbilain daitai menggunaikain metode survei. Popula isi dailaim penelitiain ini aidailaih 
seluruh ibu haimil yaing melaikukain pemeriksaiain kehaimilain di Klinik Uta imai Kairyai Rini selaimai 
tigai bulain yaiitu dairi bulain November 2023 s/d Ja inua iri 2024 yaing berjumlaih 720 ora ing. Saimpel 
dailaim penelitiain ini aidailaih ibu haimil yaing memeriksaikain kehaimilainnyai di Klinik Utaimai 
Kairyai Rini. Penelitiain ini dilaikukain di Klinik Uta imai Kairyai Rini Taihun 2024 mulaii da iri bulain 
Desember 2023 hingga i bulain Juli 2024. Sampel dalam penelitian ini adalah ibu hamil yang 
memeriksakan kehamilannya di Klinik Utama Karya Rini sebanyak 88 responden. Teknik 
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling. Teknik pengambilan sampel 
pada penelitian ini adalah purposive sampling. 

AInailisis univairiait meliputi ka iraikteristik responden yaiitu usia i, usiai kehaimila in, tingkait 
pendidikain dain pairitais ibu haimil, gaimba irain pengetaihuain ibu haimil tentaing ainemia i dain 
gaimbairain kejaidia in ainemiai paidai ibu haimil di Klinik Utaimai Kairyai Rini. AInailisis bivairiait paidai 
penelitiain ini menggunaikain Uji staitistik yaing digunaikain aidailaih uji chi squaire dengain nilaii α = 
0,05 Uji chi squaire. 
 
HASIL 
a. Kairaikteristik Responden Berdaisairkain Usiai, Usiai Kehaimila in, Pendidikain, dain Pairitais. 
 

Ta ible 4.1. Distribusi Frekuensi Ka ira ikteristik Responden 
  

Karakteristik Frekuensi (F) Persentase (%) 
Usia (Tahun)   
< 20 7 8% 
20 – 35 73 83% 
> 35 8 9% 
Usia Kehamilan   
Trimester I 2 2,3% 
Trimester II 79 89,8% 
Trimester III 7 8% 
Pendidikan   
Rendaih (SD, SMP) 8 9,1% 
Menengaih (SMAI) 48 54,5% 
Tinggi (Diplomai, S1) 32 36,4% 
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Paritas 
Primigra ividai 54 61,4% 
Multigraividai 30 34,1% 
Graindemultipairai 4 4,5% 
Jumlah 88 100% 

 

Haisil Ta ibel 4.1 Kairaikteristik responden berda isairkain umur diperoleh haisil sebainyaik 73 
oraing (83%) berumur 20-35 ta ihun, 8 oraing (9%)  berumur >35 taihun, minoritais berumur <20 
taihun sebainyaik 7 oraing (8%). Kairaikteristik responden berda isair usiai kehaimilain ditemukain 
responden dengain usiai kehaimilain  trimester II sebainyaik 79 oraing (89,8%) dain responden dailaim 
kehaimilain trimester I sebainyaik 2 oraing (2,3%).  

Kairaikteristik responden berdaisairkain Pendidikain: Responden denga in Pendidikain 
menengaih (SMAI) sebainyaik 48 oraing (54,5%), Pendidika in tinggi (Diplomai dain Sairjainai) 
sebainyaik 31 (36,4%) dain responden berpendidika in rendaih (SD, SMP) sebainyaik 8 oraing (9,1%). 
Kairaikteristik Responden berda isairkain Pairita is, responden denga in primigraividai sebainyaik 54 
oraing (61,4%) dain responden denga in multigraividai sebainyaik 30 oraing (34,1%) dain 
graindemultipairai sebainyaik 4 oraing (4,5%). 

 

b. Gaimba irain Pengeta ihuain Ibu Haimil Tentaing AInemiai 
 

Ta ible 4.2 Distribusi Frekuensi Pengeta ihua in Responden  
tenta ing a inemia i di Klinik Uta ima i Ka irya i Rini 

 

Pengetahuan Frekuensi (F) Persentase (%) 

Kuraing 4 4,5% 
Cukup 40 45,5% 
Baiik 44 50% 
Jumlah 88 100% 

 

Haisil taibel 4.2 responden mempunyaii pengetaihuain baiik sebainyaik 44 (50%) mempunyaii 
pengetaihuain cukup: 40 responden (45,5%)  dain mempunyaii pengetaihuain kuraing 4 responden 
(4.5%). 
 

c. Gaimba irain kejaidiain AInemiai paidai Ibu Haimil di Klinik Utaimai Kairyai Rini 
 

Ta ible 4.3 Distribusi Frekuensi Keja idia in A Inemia i da ila im Keha imila in  
 

Kejadian Anemia dalam 
Kehamilan Frekuensi (F) Persentase (%) 

AInemiai 17 19,3% 
Tidaik AInemiai 71 80,7%  
Jumlah  88  100% 
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Haisil taibel 4.3 responden ya ing tidaik mengailaimi keja idiain ainemiai dailaim kehaimila in sebainyaik 
71 oraing (80,7%) dain yaing mengailaimi a inemiai dailaim kehaimilain sebainyaik 17 oraing (19,3%). 
 
d. AInailisis Bivairiait Hubungain Pengetaihua in Ibu Haimil tentaing AInemiai dengain Kejaidiain 

AInemiai di Klinik Utaimai Kairyai rini 
 

Ta ible 4.4 Hubunga in Pengeta ihua in Ibu Ha imil tenta ing A Inemia i  
denga in Keja idia in A Inemia i di Klinik Uta ima i Ka irya i Rini 

 

Pengetahuan 

Kejadian Anemia 
dalam Kehamilan Jumlah p-value 

Anemia Tidak 
Anemia 

F % F % F %   
Kuraing  2  50  2 50 4 100  0,008 
Cukup 12 30 28 70 40 100  
Baiik  3  6,8  41 93,2 44 100   
 Jumlah  17  19,3  71 80,7  88  100   

 
Haisil taibel 4.5 dairi 4 responden dengain pengetaihuain kuraing yaing tidaik mengailaimi 

ainemiai dailaim kehaimilain sebainyaik 2 oraing (50%) dain mengailaimi ainemiai dailaim kehaimilain 
sebainyaik 2 oraing (50%). Dairi 40 responden dengain pengeta ihua in cukup maiyoritais responden 
tidaik mengailaimi ainemiai dailaim kehaimilain sebainyaik 28 oraing (70%) dain minoritais menga ilaimi 
ainemiai dailaim kehaimilain sebainyaik 12 oraing (30%). Dairi 44 responden dengain pengetaihuain 
baiik maiyoritais responden tidaik mengailaimi ainemiai dailaim kehaimilain sebainyaik 41 oraing 
(93,2%) dain minoritais mengailaimi a inemiai dailaim kehaimilain sebainyaik 3 oraing (6,8%). 

Haisil uji nilaii p = 0,008 (p < 0,05) airtinyai aidai hubungain pengetaihuain ibu haimil tentaing 
ainemiai dengain kejaidiain ainemiai dailaim kehaimilain di Klinik Utaimai Kairyai Rini taihun 2024. 
 
PEMBAHASAN 

Kehaimilain paidai usiai di baiwaih 20 taihun memiliki risiko tinggi ka irenai paidai usiai tersebut, 
ibu maisih memerlukain bainyaik zait besi untuk pertumbuhainnyai sendiri sertai untuk mendukung 
perkembaingain jainin. Penelitiain ini jugai mengungkaipkain baihwai persentaise ainemia i tertinggi 
ditemukain paidai kelompok usiai di baiwaih 20 taihun  Evai Yaini (2023). 

Ibu haimil trimester II memiliki kemungkina in lebih tinggi mengailaimi ainemiai 
dibaindingkain dengain merekai paidai trimester perta imai dain ketigai. Hail tersebut terjaidi kairenai 
aidainyai peningkaitain volume plaismai, sehinggai kaidair hemoglobin dain hemaitokrit paidai ibu 
haimil menurun dimulaii dairi trimester pertaimai dain mencaipaii tingkait terendaih paidai aikhir 
trimester II dain aikain meningkait laigi di trimester ketigai kehaimilain (AIyensu et ail., 2020). 
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Pengetaihuain responden diukur melailui kemaimpua in merekai menjaiwaib dengain tepait 
pertainyaiain terkaiit ainemiai selaimai kehaimilain. Pengeta ihuain ibu merupaikain faiktor penting 
dailaim menentukain perilaiku, termaisuk dailaim menjaigai kesehaitain selaimai kehaimila in untuk 
mencegaih ainemia i. Dengain aidainyai pengetaihuain yaing memaidaii, seseoraing daipait membuait 
perubaihain dain mengembaingkain perilaiku yaing lebih baiik (Hairaihaip, 2022). 

AIdaipun faiktor-faiktor yaing mempengairuhi pengetaihuain seseoraing menurut Chusniaih 
(2019) aintairai laiin pendidikain, informaisi mediai maisai, sosiail budaiai ekonomi, lingkungain, 
pengailaimain, dain usia i. Semaikin tinggi Tingkait pengetaihuain ibu dailaim memaihaimi informaisi 
tentaing ainemiai dailaim kehaimilain sehinggai dihairaipkain ibu mengerti tentaing menjaigai 
Kesehaitain selaimai maisai kehaimilain aigair tidaik mengailaimi ainemiai.  

Haisil penelitiain mengenaii hubungain aintairai pengetaihuain ibu haimil dain kejaidia in ainemia i 
di Gaimpong Ceurih menunjukka in baihwa i sebaigiain besair responden tidaik mengailaimi a inemiai, 
dengain jumlaih 32 oraing (76,2%), sementa irai sisainyai, yaiitu 10 oraing (23,8%) mengailaimi ainemiai 
Rizai (2023). 

Faiktor-faiktor yaing mempengairuhi terjaidinyai ainemiai seperti usiai ibu saiait haimil, usia i 
kehaimilain, jumlaih kelaihirain sebelumnyai (baiik yaing laihir hidup maiupun maiti), jairaik aintair 
kehaimilain, staitus Kekuraingain Energi Kronis (KEK), tingkait pendidikain ibu, pemaihaimain ibu 
mengenaii kesehaitain, sertai kondisi kesehaitain ibu sebelum kehaimilain (Nuraini et ail., 2023). 

AInemiai daipait menjaidi saingait berbaihaiyai baigi ibu haimil, dengain daimpaik yaing 
mencaikup: kegugurain (aibortus), kemaitiain jainin di dailaim kaindungain, persailinain premaitur, 
plaisentai previai, eklaimsi (tekainain dairaih tinggi selaimai kehaimilain), dain pecaihnyai ketubain dini 
(KPD) (Hairaihaip, 2022). 

Penelitiain Dewi & Mairdiainai (2021) menya itaikain baihwai sebaigiain besair ibu haimil 
memiliki tingkait pendidika in daisair (SD dain SMP), mencaipaii 69,0%, dibaindingkain dengain ibu 
haimil yaing memiliki tingka it pendidika in lebih tinggi, yaikni 31,0%. Meskipun memiliki 
pendidikain tinggi daipait mempermudaih ibu haimil dailaim memaihaimi informaisi tentaing 
kehaimilain, hail itu tidaik menjaimin merekai terhindair dairi ainemia i. Pendidikain tinggi memaing 
membaintu da ilaim memperoleh dain memaihaimi informaisi kesehaitain, tetaipi tainpai peneraipain 
praiktis dailaim kehidupain sehairi-hairi, pendidikain tidaik a ikain secairai otomaitis memperbaiiki 
kondisi kesehaitain seseoraing. 

Pendidikain seoraing ibu sa ingait krusiail, terutaimai dailaim menjaigai kesehaitain diri dain 
keluairgainyai. Secairai emosionail, ibu yaing siaip seca irai mentail untuk melaihirkain diha iraipkain 
daipait menjaigai keseha itain diri dain ainaiknyai, khususnyai sela imai kehaimilain. Maisai kehaimilain 
aidailaih periode yaing saingait penting kairenai berpengairuh besair paidai kuailitais ainaik yaing aikain 
dilaihirkain sertai perkembaingain a inaik tersebut. Pendidika in ibu berpengairuh laingsung paidai 
kesehaitain ibu dain keluairgainyai. Keterbaitaisain dailaim pendidikain ibu daipait menghaimbait 
penaingainain kesehaitain diri dain keluairgainyai. Semaikin tinggi tingkait pendidikain formail yaing 
diperoleh ibu, semaikin baiik pulai pengetaihuainnyai tentaing kesehaitain, termaisuk pengetaihuain 
mengenaii kesehaitain ibu selaimai kehaimilain, seperti pemaihaimain tentaing a inemia i paidai 
kehaimilain (Raihaiyu, 2023). 
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Selaimai kehaimilain, kebutuhain zait besi meningka it pesait untuk mendukung pertumbuhain 
dain perkembaingain. Kebutuhain zait besi meningkait hinggai tigai kaili lipait kairenai peningkaitain 
jumlaih sel dairaih meraih ibu diperlukain untuk pembentukain plaisentai dain pertumbuhain jainin. 
Suplementaisi zait besi berperain penting dailaim mendukung pertumbuha in jainin dain secairai 
signifikain mengura ingi risiko ainemiai (Kementriain Kesehaitain Republik Indonesiai, 2018). 
 

KESIMPULAN 
 

Berdaisairkain haisil ainailisis da in pembaihaisain penelitiain, maikai da ipait diaimbil kesimpulain:  
1. Sebaigiain besair responden berusia i 20-35 taihun, Usiai kehaimilain terbainyaik aidailaih trimester II 

sebainyaik 79 oraing, dengain pairitais tertinggi aidailaih primigraividai sebainyaik 54 oraing. 
Sebaigiain besair responden berpendidikain menengaih (SMAI) sebainyaik 59 oraing. 

2. Sebaigiain besair responden memiliki pengeta ihuain cukup dain maisih terdaipait responden 
dengain pengetaihuain kuraing sebainyaik 4 oraing (4,5%). 

3. Sebaigiain besair responden tida ik mengailaimi ainemia i dailaim kehaimilain, yaikni sebainyaik 71 
oraing (80,7%). 

4. Terdaipait hubungain aintairai pengetaihuain ibu haimil tentaing ainemiai dengain kejaidiain ainemiai 
dailaim kehaimilain di Klinik Uta imai Kairyai Rini ya ing ditunjukka in dengain nilaii p = 0,008. (< 
0.05). 
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